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Abstract. This research investigated how financial literacy and financial behavior influence investment decisions 

among Generation Z, focusing specifically on students at Surabaya State University. We used a quantitative 

survey approach, gathering data from 270 student participants through questionnaires. The data was then 

analyzed using a multiple linear regression test with SPSS Version 27. Our findings reveal that both financial 

literacy and financial behavior have a positive and significant effect on investment decisions. These results 

underscore the importance of boosting students' financial knowledge and encouraging healthy financial habits, 

as they are crucial for future investors. Additionally, the study suggests that universities should consider 

developing more extensive financial education programs. 
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Abstrak. Kajian ini berguna mengkaji dampak literasi keuangan dan perilaku keuangan pada Keputusan 

berinvestasi pada generasi Z, khususnya mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Studi ini memakai pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei memanfaatkan kuesioner yang dibagikan pada 270 responden mahasiswa.  Data 

dianalisis memakai uji regresi linier berganda dengan SPPS Versi 27. Studi ini menemukan jika semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan dan perilaku keuangan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka membuat 

keputusan investasi yang baik dan signifikan. Temuan ini mendukung pentingnya peningkatan literasi keuangan 

dan pembentukan perilaku keuangan yang baik bagi mahasiswa sebagai calon investor dan memberikan implikasi 

praktis bagi universitas untuk mengembangkan program edukasi keuangan yang lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci: Generasi Z; Keputusan Berinvestasi; Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Literasi Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2023) ialah wawasan, 

kemampuan, dan keyakinan seseorang yang dapat memengaruhi sikap serta perilakunya dalam 

mengambil keputusan keuangan dan mengelola keuangannya demi memperbaiki taraf hidup 

ekonomi masyarakat (Wulandari et al., 2024). Hasil survei menunjukkan bahwa kelompok 

pegawai dan profesional meraih rekor tertinggi dalam pemahaman keuangan masyarakatdi 

tahun 2024 sebesar 83,22% karena kelompok ini memiliki akses lebih besar ke pendidikan, 

instruksi kerja, dan informasi tentang keuangan. Sebaliknya, kelompok pelajar atau mahasiswa 

memiliki indeks literasi keuangan yang relatif rendah, dengan indeks sebesar 56,42%.  

Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan adanya kesenjangan literasi keuangan yang cukup 

besar antara kelompok profesional dan mahasiswa. Ini bergantung pada kapabilitas masing-

masing orang untuk mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik, mengambil keputusan 

keuangan yang akurat serta meraih kemakmuran finansial yang berkelanjutan. Kesadaran 
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masyarakat mengenai literasi keuangan kini menjadi kebutuhan pokok dalam keseharian, 

sehingga menjadi kompetensi wajib yang perlu dikuasai oleh semua individu (Ansir et al., 

2022). Aktivitas perencanaan keuangan diantaranya seperti pembuatan anggaran untuk 

pendapatan dan pengeluaran, berinvestasi, menabung, melakukan kredit, dan beransuransi. 

Untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai kekayaan mereka, hal yang biasanya 

dilakukan ialah berinvestasi (Siregar & Anggraeni, 2022). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2023), investasi ialah pembelian saham yang 

umumnya bersifat longtime, dalam bentuk aset berharga, saham, atau instrumen finansial 

lainnya untuk menghasilkan pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh  Aditama & Nurkhin, 

(2020) menjelaskan bahwa investasi memiliki lima keuntungan, yaitu mencakup prospek 

pendapatan berkelanjutan, melindungi aset dari inflasi, menghasilkan arus kas tetap, responsif 

terhadap perubahan kebutuhan, serta memungkinkan investasi berdasarkan kapabilitas 

keuangan setiap orang. Dalam ekonomi global yang terus berkembang, investasi menjadi salah 

satu pilar utama untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Investasi tidak 

hanya memberikan peluang untuk meningkatkan kekayaan individu, tetapi juga berkontribusi 

pada perkembangan berbagai sektor ekonomi. Dengan demikian, perlu untuk tiap orang guna 

memahami investasi yang lebih mendalam. Untuk membuat keputusan investasi yang jelas dan 

tepat, seseorang perlu menguasai pengetahuan finansial yang memadai atau memiliki tingkat 

melek keuangan yang baik (N. M. D. R. Putri & Udayana, 2017). 

Menurut hasil sensus BPS tahun 2020, generasi Z tercatat sebanyak 75,49 juta jiwa, 

sama dengan 27,94% dari jumlah penduduk Indonesia. Angka ini menunjukkan jumlah yang 

besar, dan karena generasi ini akan mewarisi ekonomi Indonesia, tingkat literasi keuangan 

mereka dapat sangat berdampak pada ekonomi negara. Terlihat dari minat generasi Z untuk 

berinvestasi, seperti saham, reksadana, dan properti. Sebagai generasi yang tumbuh di tengah 

kemajuan teknologi dan informasi, mereka membawa perspektif baru yang inovatif dan adaptif 

terhadap perubahan pasar (Wachyuni et al., 2024).  

Dalam studi ini merujuk pada teori TPB (Theory of Planned Behaviour) yang 

menjelaskan landasan konseptual dalam menghubungkan keterkaitan tingkat pemahaman 

keuangan, preferensi keuangan, dan ketetapan investasi generasi Z. Teori ini mengungkapkan 

jika sikap individu terhadap suatu perilaku diintervensi oleh aturan subjektif mereka, kontrol 

perilaku yang dirasakan dan sikap mereka terhadap perilaku tersebut. Oleh karena itu 

penerapan kerangka kerja TPB untuk menganalisis interaksi antara literasi keuangan, perilaku 

keuangan dan ketetapan berinvestasi di kalangan generasi Z mengindikasikan adanya 

peningkatan literasi keuangan meningkatkan efikasi diri dan secara positif memengaruhi sikap 
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investasi. Dengan hal tersebut, teori ini penting untuk mengembangkan edukasi pengelolaan 

keuangan yang sesuai dengan karakteristik generasi Z yang pada akhirnya akan menumbuhkan 

generasi investor yang terinformasi dan percaya diri. Dari tinjauan latar belakang dan studi 

yang sudah dijabarkan, penulis akan melaksanakan penelitian berjudul “Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Berinvestasi pada Generasi Z 

(Studi Kasus pada Generasi Z di Universitas Negeri Surabaya)”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian Theory of Planned Behaviour ialah perluasan dari Theory of Reasond Action 

(TRA). Theory of Planned Behaviour dikembangkan oleh Ajzen, (1991) guna memberikan 

penjelasan tentang perilaku manusia. Menurut teori ini, ada tiga komponen yang memengaruhi 

perilaku manusia; niat, kontrol perilaku, dan norma subjektif. Teori ini dapat digunakan dalam 

konteks keputusan berinvestasi untuk menjelaskan bagaimana preferensi keuangan dan literasi 

keuangan memengaruhi keputusan berinvestasi. Dalam teori ini, niat adalah faktor penting 

yang berfungsi sebagai pengukur utama perilaku seseorang. Kecenderungan seseorang untuk 

berinvestasi meningkat seiring dengan semakin kuatnya niat investasi mereka. Niat tersebut 

dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Menurut Siqueira et al., 

(2022) Theory of Planned Behaviour dapat dipakai guna mendefinisikan preferensi apapun 

yang butuh perencanaan. Dapat disimpulkan bahwa secara umum, setiap keyakinan 

menghubungkan suatu tindakan dengan karakteristik khusus, baik berupa konsekuensi, 

ekspetasi berdasarkan norma, maupun ketersediaan sarana yang ada guna melaksanakan 

perilaku tersebut. Maka dari itu, dimungkinkan guna mengintegrasikan semua keyakinan 

tentang perilaku tertentu untuk memperoleh ukuran perilaku disposisional secara keseluruhan. 

Terdapat empat indikator utama yang bisa dipakai untuk mengukur literasi keuangan, yaitu: 

1. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan ialah tahapan yang melibatkan perencanaan, pengelolaan, dan 

pengawasan sumber daya keuangan guna mewujudkan ketetapan financial. Pemahaman 

fundamental keuangan meliputi konsep-konsep dasar manajemen keuangan yang 

esensial bagi individu sebagai landasan dalam mengatur keuangan pribadi, rumah tangga, 

maupun usaha. 

2. Pengelolaan Kredit 

Untuk memastikan bahwa seseorang atau perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

keuangan mereka tanpa kesulitas, pengelolaan kredit adalah proses yang melibatkan 

perencanaan, penggunaan, dan pengawasan utang atau pinjaman. (Sevim et al., 2012) 
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menyatakan bahwa pengelolaan kredit adalah sebuah siklus dimulai dari pengajuan 

kredit hingga berakhir saat pemegang rekening atau pemilik kredit agar kredit 

menyelesaikan pelunasan dengan baik. 

3. Pengelolaan Tabungan  

Pengelolaan tabungan ialah tahapan yang melibatkan perencanaan, pengaturan, dan 

pengawasan dana yang disimpan untuk tujuan tertentu . Pengelolaan yang baik akan 

membantu individu atau keluarga mencapai tujuan keuangan seperti menempatkan dana 

darurat. Menurut Widyaningsih (2015:15) dana yang disimpan oleh pihak kedua dan 

hanya bisa ditarik setelah memenuhi syarat tertentu dikenal sebagai tabungan. Menurut 

UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, tabungan ialah dana masyarakat yang disimpan di 

bank yang bisa ditarik kapanpun oleh penyimpan sesuai dengan syarat yang ditetapkan 

bank. 

4. Manajemen Risiko 

Risiko merupakan peluang tak terduga yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

organisasi atau bisnis. Kaplan, R. S., & Mikes, (2012) dalam artikel mereka 

mendefinisikan risiko sebagai “potensi terjadinya peristiwa yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan”. Mereka membedakan risiko yang dapat diukur dari risiko yang tidak 

dapat diukur. Sedangkan manajemen risiko didefinisikan sebagai “proses yang 

melibatkan identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan strategis.” 

Investasi diperlukan pertimbangan yang matang karena setiap keputusan yang dibuat 

akan memengaruhi hasil akhir. Menurut Martalena & Malinda, (2012) dalam perspektif 

ekonomi, investasi merepresentasikan pengorbanan konsumsi saat ini untuk memperoleh 

return di periode mendatang, dengan mempertimbangkan faktor risiko yang melekat sehingga 

diperlukan premi sebagai kompensasi atas waktu penundaan. Kriteria keputusan investasi 

menurut Tandellin dalam Martis (2013) tergolong 3 bentuk, yaitu: 

1. Return (Tingkat Pengembalian) 

Return merupakan besarnya profit yang didapatkan oleh investor dari hasil investasinya 

(Hadi, 2013). Supramono (2014) return merupakan gain yang didapat entitas bisnis, 

personal, maupun kelembagaan sebagai dampak dari kebijakan penanaman modal yang 

dilaksanakan. 

2. Risk  (Risiko) 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan risiko sebagai konsekuensi negatif atau 

merugikan dari suatu tindakan. Sementara itu, Hanafi (2006) menjelaskan risiko sebagai 

selisih antara imbal output aktual dengan output yang diinginkan. 

3. Hubungan Tingkat Risiko dan Return Harapan 

Dalam teori investasi, risiko dan return memiliki korelasi berbanding lurus dimana aset 

berisiko tinggi cenderung menawarkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi, 

sedangkan aset berisiko rendah memberikan return yang lebih kecil. 

Menurut Manurung (2012) mengungkapkan jika pemimpin investasi yang pernah dikritik 

karena keputusan spekulatifnya di masa lalu akan berada dalam situasi sulit. Pilihan berikutnya 

akan terasa seperti dilema antara mengakui kegagalan yang sudah jelas (misalnya, berhenti 

berinvestasi di spekulasi tersebut) atau menghadapi potensi kegagalan yang belum pasti di 

masa depan (misalnya, terus menambah investasi untuk mencoba meraih keuntungan positif). 

Otoritas Jasa Keuangan atau OJK (2016) mengungkapkan jika keputusan investasi ialah 

pilihan seseorang dalam mengalokasikan daa ke berbagai aset dengan harapan memperoleh 

keuntungan di kemudian hari. Hal ini juga dapat menjadi pertimbangan penting bagi individu 

yang ingin mendistribusikan dananya ke beragam instrumen investasi guna mencapai imbal 

hasil yang optimal di masa depan. 

 Pertiwi, (2024) yang mengatakan bahwa peningkatan literasi keuangan mengarah pada 

keputusan investasi yang lebih baik serta perlunya literasi keuangan sebagai aspek penentu 

utama preferensi investasi individu. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa literasi 

keuangan dan perilaku keuangan secara positif memengaruhi keputusan berinvestasi dalam 

penelitian ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif, dengan pendekatan survey dengan instrumen kuesioner 

guna menguji korelasi antar variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin 

mengkaji tingkat literasi keuangan, pengetahuan keuangan, dan preferensi keuangan 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya terhadap keputusan investasi mereka. Metode ini 

digunakan memanfaatkan software SPSS Versi 27 Sugiyono, (2017) 

Lokasi penelitian dilaksanakan disebuah perguruan tinggi di Provinsi Jawa Timur, Kota 

Surabaya, yaitu Universitas Negeri Surabaya. Sampel dapat menggambarkan karakteristik 

populasi terkait fenomena yang diteliti. Adapun sampel penelitian ini yaitu responden yang 

berasal dari mahasiswa Universitas Negeri Surabaya angkatan 2021-2023. 
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Teknik penarikan sampel pada kajian ini menerapkan teknik non-probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Non-probability sampling  menetapkan jumlah 

responden sebanyak 270 orang mahasiswa Universitas Negeri Surabaya sebagai subjek uji. 

Studi ini memakai data yang bersifat primer untuk dasar analisis. Menurut Umar (2013) data 

primer adalah informasi yang dihimpun langsung dari asalnya, baik dalam bentuk hasil 

wawancara dengan narasumber maupun jawaban kuesioner yang diisi oleh partisipan 

penelitian. 

Uji Instrumen penelitian ini ialah uji validitas butir pertanyaan atau pernyataan. Uji 

reliabilitas sebagai alat pengukur konsistensi internal kuesioner untuk indikator variabel atau 

konstruk penelitian. Dilakukan uji asumsi klasik dilaksanakan guna analisis regresi berganda 

yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan dari distribusi kuesioner secara daring pada responden mahasiswa yang  

sedang berinvestasi atau niat berinvestasi. Hasil penyebaran kuesioner melalui daring telah 

direspon sebanyak 270 responden. 

1. Deskripsi Data atau Sampel  

Tabel 1. menyajikan tingkat pengembalian kuesioner yang telah diolah dan siap untuk 

analisis lebih lanjut. 

Tabel 1. Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

2. Karakteristik Responden 

Deskripsi responden yang terdapat pada kajian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kelamin,angkatan, fakultas, uang saku per bulan. 

Tabel 2. Karakteristik Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

Karakteristik Keterangan Jumlah % 

Jenis Kelamin Laki-laki 106 39% 

 Perempuan 164 61% 

 Total 270 100% 

Fakultas FIP 26 10% 

 FBS 19 7% 

 FMIPA 27 10% 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner disebar secara daring   

Kuesioner mendapatkan responden 270 100% 

Kuesioner yang tidak lengkap pengisian 
jawaban 

0  

Kuesioner dapat diolah 270 100% 
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 FISH 45 17% 

 FT 22 8% 

 FIK 12 4% 

 FEB 119 44% 

 Total 270 100% 

Angkatan 2021 105 39% 

 2022 101 37% 

 2023 64 24% 

 Total 270 100% 

Uang Saku < Rp. 1.000.000 222 82% 

 Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000 

40 15% 

 >Rp. 2.000.000 8 3% 

 Total 270 100% 

Asal 

Pendapatan 

Orangtua 

 

229 85% 

 Saya Sendiri 33 12% 

 Lainnya 8 3% 

 Total 270 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Mahasiswa yang sedang berinvestasi atau niat berinvestasi di Universitas Negeri Surabaya 

mayoritas adalah perempuan yaitu sebanyak 164 orang atau senilai 61%, dan sisanya ialah 

mahasiswa laki-laki yaitu sejumlah 106 orang atau 39%. 

Dari tabel 2. didapat jika  responden mayoritas adalah angkatan tahun 2021 yaitu 105 

mahasiswa atau sebesar 39%, angkatan 2022 sejumlah 101 mahasiswa atau 37%, dan angkatan 

2023 sebanyak 64 mahasiswa atau 24%. Sedangkan ditinjau dari fakultas mayoritas adalah 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis sebanyak 119 mahasiswa atau 44% dan sisanya adalah 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum sebanyak 45 mahasiswa atau 17%, Fakultas MIPA dan 

Fakultas Ilmu Politik sebanyak 10 mahasiswa atau 26% dan 27%, Fakultas Teknik sebanyak 8 

mahasiswa atau 22%, Fakultas Bahasa dan Seni sebanyak 19 mahasiswa atau 19%, dan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan sebanyak 12 mahasiswa atau 4%. Dominasi responden dari 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB) dalam penelitian ini bisa dijelaskan melalui dua faktor 

utama. Pertama, adanya keselarasan antara topik penelitian tentang literasi keuangan, 

preferensi keuangan dan keputusan investasi dengan kompetensi utama mahasiswa FEB yang 

secara sistematis dibentuk melalui kurikulum berbasis ilmu ekonomi, manajemen keuangan, 

dan investasi. Kedua, terdapat kecenderungan bahwa mahasiswa FEB memiliki tingkat 

kesadaran dan minat yang lebih tinggi terhadap isu-isu keuangan secara intrinsik, sehingga 

meningkatkan partisipasi mereka dalam penelitian ini. Sementara itu, representasi yang lebih 

rendah dari fakultas lain, khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan (4%) dan Fakultas Bahasa 

dan Seni (19%), kemungkinan besar disebabkan oleh keterbatasan terhadap materi keuangan 

dalam struktur kurikulum mereka, serta perbedaan orientasi akademik yang lebih berfokus 
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pada bidang selain ekonomi. Kondisi ini secara alami mengurangi tingkat keterlibatan 

mahasiswa dari fakultas-fakultas tersebut dalam penelitian yang berfokus pada aspek keuangan 

Berdasarkan data deskriptif, mayoritas mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang menjadi 

responden pada studi ini mempuyai uang saku bulanan < Rp 1.000.000, yaitu sejumlah 222 

(82%) dari total responden. Sementara itu, sebanyak 40 mahasiswa (15%) punya uang saku Rp 

1.000.000 - Rp 2.000.000, dan hanya 8 mahasiswa (3%) yang punya uang saku > Rp 2.000.000. 

Distribusi ini membuktikan jika mayoritas mahasiswa berada dalam kondisi finansial yang 

terbatas. Uang saku yang relatif kecil menuntut mahasiswa untuk mampu mengelola 

keuangannya secara efisien agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makan, 

transportasi, kebutuhan akademik, serta kegiatan sosial.  

Ditinjau dari asal pendapatan, mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini memperoleh uang 

saku dari orang tua, yaitu sebanyak 229 mahasiswa atau sebesar 85%. Sebanyak 33 mahasiswa 

(12%) memperoleh pendapatan dari usaha sendiri, dan sisanya sebanyak 8 mahasiswa (3%) 

mendapatkan pendapatan dari sumber lainnya, seperti beasiswa, kerabat, atau bantuan lain. 

Proporsi ini membuktikan jika mayoritas mahasiswa masih berada dalam fase ketergantungan 

finansial terhadap orang tua. Ketergantungan ini cukup umum terjadi pada mahasiswa, 

terutama yang belum memiliki pekerjaan tetap atau sumber pendapatan mandiri. Namun, 

menarik untuk dicermati bahwa terdapat 12% mahasiswa yang sudah memiliki pendapatan 

sendiri. Hal ini mencerminkan adanya upaya mandiri dalam memenuhi kebutuhan finansial, 

yang kemungkinan diperoleh dari pekerjaan paruh waktu, usaha kecil-kecilan, atau kegiatan 

ekonomi lainnya 

3. Analisis Deskriptif Statistik 

Pengukuran statistik deskriptif diaplikasikan pada variabel penelitian untuk 

mendeskripsikan karakteristik dasar data dengan besaran mean dan standar deviasi, serta 

range dari Literasi Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2), dan Keputusan Berinvestasi 

(Y). Tabel dibawah ini menyajikan temuan analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Statistics 

 X1 X2 Y 

N Valid 270 270 270 

Missing 0 0 0 

Mean 37.85 24.39 25.87 

Median 38.00 25.00 26.00 

Mode 40 24 27 

Std. Deviation 4.436 3.520 2.636 

Minimum 11 6 15 

Maximum 45 30 30 
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Dari Tabel 3. yang menyajikan statistik deskriptif dari variabel yang diuji, bisa 

diketahui jika jumlah data valid untuk tiap variabel, yaitu Literasi Keuangan (X1), Perilaku 

Keuangan (X2), dan Keputusan Berinvestasi (Y), adalah sebanyak 270 responden tanpa adanya 

data yang hilang. Rata-rata nilai Literasi Keuangan (X1) adalah 37,85 dengan median sebesar 

38,00 serta standar deviasi sebesar 4,436. Dengan literasi keuangan yang tinggi dan data yang 

tidak terlalu menyebar, nilai ini mengungkapkan jika mayoritas responden mempunyai 

pemahaman finansial yang solid. 

Selanjutnya, Perilaku Keuangan (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 24,39, median 

25,00, dan modus 25, dengan standar deviasi 5,220. Ini membuktikan jika perilaku keuangan 

responden cukup baik dan cenderung merata, meskipun terdapat variasi yang lebih tinggi 

dibandingkan literasi keuangan. Sementara itu, variabel Keputusan Berinvestasi (Y) 

menunjukkan rata-rata sebesar 25,87 dengan median 26,00 dan modus 30, serta standar deviasi 

sebesar 2,636. Nilai ini mencerminkan bahwa keputusan berinvestasi responden cenderung 

berada pada tingkat yang baik dan konsisten, dengan penyebaran data yang lebih rendah 

dibandingkan variabel lainnya. Secara keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan nilai rata-rata 

dan median yang cukup seimbang, yang mengindikasikan bahwa data terdistribusi secara 

normal atau mendekati normal. 

4. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan guna mengkaji apakah variabel yang sudah ditentukan 

indikatornya dan diubah dalam bentuk pernyataan mampu mengukur varibel itu 

sendiri atau tidak. Berikut merupakan output uji validitas pernyataan pada tiap 

variabel yang ada pada tabel dibawah: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Korelasi Sig. (2-

tailed) 

Ket. 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0.674 0.000 Valid 

X1.2 0.589 0.000 Valid 

X1.3 0.646 0.000 Valid 

X1.4 0.612 0.000 Valid 

X1.5 0.645 0.000 Valid 

X1.6 0.584 0.000 Valid 

X1.7 0.556 0.000 Valid 

X1.8 0.552 0.000 Valid 

X1.9 0.583 0.000 Valid 

Perilaku Keuangan 

(X2) 

X2.1 0.566 0.000 Valid 

X2.2 0.586 0.000 Valid 

X2.3 0.627 0.000 Valid 

X2.4 0.619 0.000 Valid 

X2.5 0.721 0.000 Valid 

X2.6 0.679 0.000 Valid 

Y1 0.670 0.000 Valid 
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Keputusan 

Berinvestasi (Y) 

Y2 0.661 0.000 Valid 

Y3 0.695 0.000 Valid 

Y4 0.616 0.000 Valid 

Y5 0.616 0.000 Valid 

Y6 0.658 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Semua instrument yang ada di variabel X1, X2, dan Y dikatakan valid karena punya 

korelasi > 0,30 dan signifikansi < 0,05. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai guna mengevaluasi tingkat konsistensi alat ukur saat menilai 

suatu item. Berikut adalah output uji reliabilitas pada tiap instrumen yang disajikan 

dalam tabel dibawah: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Semua variabel pada studi ini mempunyai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang 

menunjukkan jika instrumen yang dipakai sudah melengkapi syarat reliabilitas. 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diaplikasikan guna menilai besaran semua variabel bebas secara 

bersamaan memengaruhi variabel terikat. Berikut disajikan output analisis uji F dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 1. Histogram Distribusi Residual Standar untuk Uji Normalitas 

Data Primer 2025 

Variabel Jumlah 
Item 

Cronbach’s 
Alpha 

Ket. 

Literasi Keuangan (X1) 9 0.788 Reliabel  

Perilaku Keuangan (X2) 6 0.701 Reliabel 

Keputusan Berinvestasi (Y) 6 0.705 Reliabel  
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Dari histogram residual standar di atas, bisa dilihat jika data residual menyebar 

membentuk pola yang mendekati kurva normal (berbentuk lonceng). Sebagian besar data 

terkonsentrasi di sekitar nilai tengah (0) dan menyebar secara simetris ke kiri dan kanan. 

Karena data residual berdistribusi normal, asumsi normalitas dianggap terpenuhi. Pemenuhan 

syarat ini vital dalam regresi linear klasik, di mana residual wajib memiliki distribusi normal. 

Selain itu, nilai mean mendekati 0 (8.10E-16) dan standar deviasi sekitar 0.996, yang 

mendukung kesimpulan bahwa penyebaran residual cukup baik. 

 

Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual untuk Uji Normalitas 

Sumber Data Primer 2025 

Berdasarkan Normal P-P Plot di atas, tampak jika titik-titik residual tersebar dekat dan 

sejalan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan jika semakin rapat titik-titik residual ke garis 

diagonal, semakin membuktikan jika data residual mempunyai distribusi normal. Dalam kasus 

ini, titik-titik tidak menyimpang jauh dari garis, maka bisa dikatakan jika asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Primer 2025 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 270 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.07847581 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 

Negative -.051 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 
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Nilai Asymp Sig 0,089 > 0,05, hasilnya data membuktikan distribusi normal. Ini berarti 

H0 diterima, mengindikasikan jika residual pada riset ini tersebar secara normal. 

6. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna mendeteksi kaitan antarvariabel bebas dalam model regresi. 

Output pengujian ini terlihat pada tabel dibawaht: 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari analisis diatas, variabel X1-X2 punya toleransi >0,10 dan VIF <10 dari tiap 

variabel independen. Ini membuktikan jika terdeteksi kendala multikolinearitas pada model 

regresi yang dipakai. 

7. ji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai guna memeriksa apakah terindikasi ketidaksesuaian varians 

residual di antara pengamatan. Output pengujian ini tampak sebagai berikut: 

 

Sumber : Data Primer 2025 

Dari output scatterplot antara nilai prediksi dengan residual studentized, tampak pada 

sebaran titik cenderung membentuk pola tertentu dan tidak acak, yang mengindikasikan adanya 

gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, uji statistik lanjutan perlu dilakukan untuk 

mengonfirmasi temuan ini secara lebih objektif. 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedasitas Variabel Penelitian 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 X1 .488 2.048 

X2 .488 2.048 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari scatterplot residual, tampak indikasi visual adanya pola tertentu. Namun, hasil uji 

statistik dengan metode korelasi menunjukkan jika nilai signifikansi tiap variabel (X1 = 0.139, 

X2 = 0.183) > 0.05. Maka dari itu, bisa dikatakan jika tidak ada kendala heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini. 

8. Hasil Uji Analisis Statistik Inferensial 

• Hasil Uji Ketepatan Model 

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Output F dipakai guna menguji dampak gabungan semua variabel bebas pada 

variabel terikat. Dibawah ini disajikan output analisis uji F dalam studi ini: 

Tabel 9. Hasil Uji F Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, didapat nilai F senilai 81.146 dengan signifikansi 

0.000 < 0.05, membuktikan jika model regresi secara simultan signifikan. Artinya, 

Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2) secara bersamaan berimplikasi 

signifikan apda Keputusan Berinvestasi (Y). 

b) Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi berguna dalam membuktikan seberapa besar variabel 

bebas bisa mengungkapkan variabel terikat. Temuan pengujian ini terlihat dari tabel 

dibawah: 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Penelitian 

Variabel 
Independen 

Korelasi 
dengan 

Residual 

Sig. (2-
tailed) 

Keterangan 

X1 (Literasi 
Keuangan) 

0.090 0.139 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

X2 (Perilaku 
Keuangan) 

0.081 0.183 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 81.146 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari output uji koefisien determinasi dalam tabel 4.10 maka didapat R Square senilai 

0.378 menunjukkan bahwa 37,8% variasi Keputusan Berinvestasi (Y) bisa 

didefinisikan oleh Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2). sementara 

62,2% nya, didefinisikan oleh aspek lain yang bukan bagian model regresi ini. 

 

• Hasil Analisis Regresi Berganda  

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dimanfaatkan guna mengkaji adanya kaitan antara 

variabel X dan Y. Output uji regresi linier berganda studi ini terlihat dari tabel 

dibawah: 

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Y  = 12,032 + 0.253 + 0.174 + e 

Formula regresi diatas bisa dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta senilai 12,032 yang didefinisikan nilai konstanta dengan 

nilai positif membuktikan ketika nilai variabel Literasi Keuangan (X1) - 

Perilaku Keuangan (X2) dianggap konstan nol maka Keputusan 

Berinvestasi (Y) akan naik. 

2. Nilai koefisien variabel Literasi Keuangan (X1) senilai 0.253, 

membuktikan jika Literasi Keuangan (X1) bertambah maka Keputusan 

Berinvestasi (Y) akan ikut bertambah dan juga ketika Literasi Keuangan 

(X1) menurun maka Keputusan Berinvestasi (Y) akan turun pula.  

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted 

R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .615a .378 .373 2.086 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 12.032 1.103 

X1 .253 .041 

X2 .174 .052 

a. Dependent Variable: Y 
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3. Nilai koefisien Perilaku Keuangan (X2) senilai 0.174 dengan nilai 

positif, membuktikan ketika variabel Perilaku Keuangan (X2) 

bertambah maka Keputusan Berinvestasi (Y) akan terjadi peningkatan 

dan juga ketika Perilaku Keuangan (X2) menurun maka Keputusan 

Berinvestasi (Y) akan ikut turun. 

b. Uji T (Parsial) 

Uji t berfungsi guna mengkaji apakah variabel bebas memengaruhi keputusan 

pembelian secara parsial. Ketentuan uji hipotesis parsial ini menggunakan alpha 

95%: 

1. Ketika thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Ini menunjukan peran yang signifikan antara variabel bebas atas 

variabel terikat. 

2. Ketika thitung <  ttabel dan signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Ini menunjukan tidak terindikasi dampak yang signifikan antara 

variabel bebas atas variabel terikat. 

Tabel 12. Hasil Uji T Variabel Penelitian 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dampak instrumen independen (X) pada variabel dependen (Y) secara parsial ialah: 

1. Output pengujian hipotesis 1 menggambarkan nilai 6,172 dan signifikansi senilai 0,000 

< 0,05 serta telihat coeffiecnt 0.253 dengan arah positif. Ini menggambarkan jika H1 

diterima, yaitu secara parsial variabel Literasi keuangan (X1) berperan pada Keputusan 

berinvestasi (Y).   

2. Output pengujian hipotesis 2 membuktikan nilai 3,372 dan signifikansi 0,001 < 0,05 

serta telihat coeffiecnt 0.174 dengan arah positif. Ini membuktikan jika H2 diterima, 

yang mana secara parsial variabel Perilaku  Keuangan (X2) berdampak pada Keputusan 

Berinvestasi (Y).  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Const
ant) 

12.032 1.103  10.909 .000 

X1 .253 .041 .426 6.172 .000 

X2 .174 .052 .233 3.372 .001 

a. Dependent Variable: Y 
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Pembahasan  

Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya  

Output membuktikan jika literasi keuangan berperan signifikan atas keputusan 

berinvestasi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Temuan ini memperoleh dukungan 

kuat dari Teori Planned Behavior (TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen (1991), di mana 

literasi keuangan berperan sebagai behavioral belief yang membentuk sikap positif terhadap 

investasi. Tiga aspek TPB yaitu Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Perilaku. Dari kerangka 

TPB, pemahaman yang komprehensif tentang konsep keuangan (seperti pengelolaan uang, 

tabungan, dan manajemen risiko). Literasi keuangan berdampak positif atas sikap (attitude) 

individu pada pengambilan keputusan investasi. Pengetahuan tentang instrumen keuangan dan 

risiko pasar meningkatkan persepsi manfaat investasi, sehingga membentuk sikap yang 

mendukung perilaku tersebut (Ajzen, 1991). 

Berdasarkan data demografi, mayoritas responden mempunyai uang saku bulanan < Rp 

1.000.000 (82%), sementara hanya sebagian kecil yang mempunyai uang saku > 2.000.000 

(3%). Selain itu, sebagian besar sumber pendapatan mahasiswa berasal dari orang tua (85%), 

diikuti oleh mahasiswa yang memiliki pendapatan sendiri (12%), dan sisanya dari sumber lain 

(3%). Meskipun mayoritas responden berada dalam kategori pendapatan yang relatif rendah 

dan sangat tergantung pada orang tua, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

mereka tergolong cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa keterbatasan uang saku tidak 

serta-merta menjadi penghambat bagi mahasiswa untuk mengetahui konsep-konsep keuangan 

dasar seperti pengelolaan uang, tabungan, investasi, dan manajemen risiko. Kemungkinan 

besar, kebutuhan untuk mengatur keuangan dalam keterbatasan justru menjadi pemicu bagi 

mahasiswa untuk lebih sadar akan pentingnya literasi keuangan. Mahasiswa dengan uang saku 

terbatas perlu menyusun anggaran, memilih prioritas pengeluaran, dan mulai memikirkan 

alternatif untuk meningkatkan kondisi finansial mereka, termasuk dengan mulai mengenal 

instrumen investasi.  

Lebih lanjut, walaupun mayoritas mahasiswa belum memiliki pendapatan sendiri, 

pemahaman mereka terhadap konsep keuangan tetap cukup baik. Ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak hanya terbentuk dari pengalaman praktik, tetapi juga dari paparan 

informasi keuangan baik dari media, pendidikan formal, maupun lingkungan sosial selain itu 

rsponden dalam penelitian ini adalah mayoritas meruakan mahasiswa FEB sebanyak 44 % atau 

119 dari 270 total responden yang telah menerima pengetahuan mengenai pengelolaan 
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keuangan. Dengan demikian, hasil ini mendukung temuan jika literasi keuangan mempunyai 

dampak penting guna memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam mengambil keputusan 

investasi, terlepas dari tingkat pendapatan mereka saat ini. 

Temuan ini sama dengan Hanifah, dkk. (2022) yang menjabarkan jika literasi keuangan 

berperan positif dan signifikan pada perilaku investasi mahasiswa, mahasiswa dengan tingkat 

literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memutuskan arah investasi yang lebih baik dan 

bijak. Selain itu, penelitian oleh Wulandari, dkk. (2025) juga menemukan jika literasi keuangan 

berperan penting guna memutuskan investasi, di mana individu dengan literasi keuangan yang 

baik bisa memutuskan investasi yang lebih rasional dan terinformasi. Temuan ini didukung 

oleh studi internasional dari Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyimpulkan jika literasi 

keuangan merupakan aspek kunci guna mempengaruhi keputusan finansial, termasuk 

keputusan untuk berinvestasi, baik di negara maju maupun berkembang. 

Temuan studi ini mengungkapkan kebenaran hipotesis awal yang menjabarkan jika 

literasi keuangan memberikan dampak signifikan atas Keputusan berinvestasi mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya. 

 

Pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya 

Temuan ini membuktikan jika perilaku keuangan berdampak signifikan pada keputusan 

berinvestasi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Temuan ini sesuai dengan Teori 

Planned Behavior (TPB) yang dicetuskan oleh Ajzen (1991), di mana preferensi keuangan yang 

baik mencerminkan tiga komponen utama yaitu berupa sikap positif terhadap pengelolaan 

keuangan, pengaruh lingkungan sosial dan pendidikan, serta kemampuan mengelola 

pendapatan dan pengeluaran. Perilaku keuangan seperti kebiasaan menabung dan diversifikasi 

portofolio mencerminkan kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang tinggi. Individu 

dengan pengelolaan keuangan yang terencana cenderung lebih percaya diri dalam berinvestasi, 

sesuai dengan prinsip TPB (Ajzen, 1991). 

Berdasarkan data demografi fakultas responden, mayoritas merupakan mahasiswa 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB) sebanyak 119 responden (44%), dilanjut oleh Fakultas 

Ilmu Sosial dan Hukum (17%), Fakultas MIPA (26%), Fakultas Ilmu Politik (27%), Fakultas 

Teknik (22%), Fakultas Bahasa dan Seni (19%), serta Fakultas Ilmu Keolahragaan (4%). 

Meskipun mayoritas responden berasal dari FEB yang secara kurikulum telah mendapatkan 

pendidikan keuangan formal, hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

mahasiswa dari berbagai fakultas secara umum tergolong cukup disiplin. Hal ini terlihat dari 
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kebiasaan mereka dalam mengelola anggaran, menabung secara rutin, dan membuat skala 

prioritas pengeluaran. Kemungkinan besar, mahasiswa dari fakultas lain mengembangkan 

perilaku keuangan yang baik melalui pengalaman empiris dalam mengatur keuangan pribadi 

yang terbatas. Keterbatasan uang saku justru mendorong mereka untuk lebih kreatif dalam 

mengalokasikan dana, mencari sumber pendapatan tambahan, dan menghindari pengeluaran 

yang tidak perlu. Lebih lanjut, meskipun responden FEB mendominasi sampel (44%), 

mahasiswa dari fakultas lain juga menunjukkan kedisiplinan dalam perilaku keuangan. Hal ini 

membuktikan jika sikap keuangan yang bertanggung jawab tidak cuma dimiliki oleh mereka 

yang berlatar belakang pendidikan ekonomi, tetapi dapat dipelajari melalui kesadaran pribadi 

dan kebutuhan sehari-hari. Dengan demikian, hasil ini memperkuat temuan bahwa perilaku 

keuangan yang baik dapat dikembangkan oleh semua mahasiswa, terlepas dari latar belakang 

fakultasnya. 

Berdasarkan kajian Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) dalam Survei Nasional 

Perilaku Keuangan Generasi Muda, terdapat korelasi positif antara kedisiplinan pengelolaan 

keuangan pribadi dengan partisipasi dalam investasi. Hasil survei menunjukkan bahwa 

responden dengan kebiasaan keuangan terencana (seperti membuat anggaran dan menabung 

rutin) memiliki portofolio investasi yang lebih beragam dibandingkan dengan mereka yang 

tidak memiliki perencanaan keuangan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian mengenai 

perilaku keuangan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang menunjukkan kecenderungan 

baik dalam mengelola keuangan pribadi. 

Temuan ini sama dengan Anjani (2023) yang menemukan jika perilaku keuangan 

berdampak positif dan signifikan pada keputusan investasi mahasiswa, di mana mahasiswa 

dengan preferensi keuangan yang baik cenderung lebih tertarik dan mampu membuat 

keputusan investasi yang tepat. Sementara itu, studi Siregar, dkk (2023) menunjukkan bahwa 

perilaku finansial yang sehat, seperti perencanaan keuangan dan pengendalian pengeluaran, 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan minat investasi online di kalangan 

mahasiswa strata satu. Studi oleh Della (2024) juga menegaskan bahwa perilaku keuangan 

merupakan indikator kedewasaan finansial yang sangat memengaruhi pengambilan keputusan 

investasi, terutama di kalangan mahasiswa dan generasi muda. 

Temuan penelitian ini membuktikan kebenaran hipotesis awal yang mengungkapkan 

jika preferensi keuangan memberikan implikasi signifikan atas Keputusan berinvestasi 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 
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Pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

berinvestasi mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

Temuan ini mengungkapkan jika literasi keuangan dan preferensi keuangan secara 

bersamaan berimplikasi signifikan atas keputusan berinvestasi mahasiswa Universitas Negeri 

Surabaya. Temuan ini memperoleh dukungan teoretis dari Teori Planned Behavior (TPB) yaitu 

kombinasi pengetahuan dan praktik keuangan menciptakan behavioral intention yang kuat 

untuk berinvestasi. Dalam perspektif TPB, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

mengembangkan self-efficacy yang memadai dalam pengambilan keputusan investasi. 

Hubungan simultan antara kedua variabel dengan keputusan investasi membuktikan bahwa 

pengetahuan keuangan perlu diimplementasikan dalam kebiasaan nyata untuk menghasilkan 

keputusan yang optimal. 

Secara umum, kondisi mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam hal literasi 

keuangan dan perilaku keuangan berada pada kategori baik. Mereka telah memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai konsep dasar investasi dan pengelolaan keuangan, serta 

menunjukkan kebiasaan finansial yang sehat dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan simultan 

antara kedua variabel bebas dengan keputusan berinvestasi menunjukkan bahwa bukan hanya 

pengetahuan keuangan saja yang penting, tetapi juga bagaimana mahasiswa menerapkan 

kebiasaan keuangan yang tepat untuk mendukung aktivitas investasi. 

Temuan ini sama dengan Pradnyani dan Sujana (2023) yang menunjukkan jika literasi 

keuangan dan perilaku keuangan secara bersamaan berimplikasi signifikan atas keputusan 

investasi mahasiswa. Selain itu, Jamali, dkk (2023) menyimpulkan bahwa kombinasi 

pemahaman keuangan dan kebiasaan finansial menjadi landasan penting dalam membentuk 

keputusan investasi yang rasional dan bertanggung jawab. Hasil ini memperkuat pandangan 

bahwa pendidikan keuangan tidak hanya sekadar teori, tetapi harus diterapkan secara nyata 

dalam perilaku agar menghasilkan keputusan investasi yang optimal. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hipotesis awal yang menyatakan jika literasi 

keuangan dan perilaku keuangan mempunyai dampak signifikan atas Keputusan berinvestasi 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, sehingga kebenaran hipotesis tersebut dapat 

dikonfirmasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari temuan penelitian yang sudah dilaksanakan tentang “Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Perilaku Keuangan terhadap Keputusan Berinvestasi Mahasiswa Universitas Negeri 

Surabaya” bisa dikatakan sebagai berikut. 
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Dalam mengambil keputusan berinvestasi, mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan yang dimilikinya. Hal ini membuktikan jika literasi 

keuangan berdampak positif dan signifikan atas keputusan berinvestasi mahasiswa, yang 

berarti tingginya literasi keuangan seseorang, hal ini akan meningkatkan kualitas keputusan 

investasi yang dibuat. 

Perilaku keuangan juga berpengaruh pada keputusan berinvestasi mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya sehingga bisa dikatakan jika perilaku keuangan berdampak 

signifikan pada keputusan berinvestasi. Mahasiswa yang mempunyai kebiasaan keuangan yang 

terencana dan terkontrol cenderung berkeputusan investasi yang lebih bijak dan rasional. 

Secara bersamaan, literasi keuangan dan perilaku keuangan berdampak signifikan pada 

keputusan berinvestasi mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang berarti jika literasi 

keuangan dan preferensi keuangan bisa menjabarkan senilai 37,3% variasi dalam keputusan 

berinvestasi, untuk 62,7% lainnya, pengaruhnya berasal dari instrumen yang tidak diulas dalam 

studi ini. 
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